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ABSTRACT

.therole of the agricultural sector is very important in supporting the national
It the community's appreciation of agriculture is relative low compared with
5. This causes the appreciation of agricultural land to be low, disproportionate
of benefits. People in Indonesia are new to 2 to 3 types multifunctional of
land, that is function keeper an groundwater supply, controller flood and
employment. Whereas the function of agricultural land for humanity is much
roducer of agricultural products, play arolein mitigating flooding, erosion
itation control, mitigation air temperature increases, natural resource
rganic waste container, a deduction of nitrate levelsin ground water and so
ykable solutions to maintain the multifunction of this agricultural land are to
» image of agriculture and farming society, change the policy of cheap
products and increase the appreciation of the multifunction of agriculture
se if the multifunction of agricultural land is not maintained, then sustainable
dence is definitely not will be realized.

sonstraints, solutions, multifunctional agricultural land and sustainable food
e

PENDAHULUAN

nesia memiliki 17.508 pulau dan merupakan negera yang memiliki cakupan
g sangat luas, dari segi pertanian sendiri Indonesia memiliki luas lahan yang
r biasa. Laporan statistik 2014 diketahui bahwa luas total sawah di Indonesia
2.103 ha, terdiri dari lahan irigasi 4.819.525 ha dan non irigasi 3.292.578 ha,
1si Riau luas tanam padi tahun 2015 tercatat 99.104 ha, terdiri dari padi sawah
an padi ladang 19.359 ha. Namun seiring meningkatnya arus globa dengan
nformasi dan teknologi, disertai juga dengan meningkatnya jumlah penduduk,
n pertanian di Riau semakin berkurang. Banyak lahan yang diaih fungsikan.
N pertanian yang dimanfaatkan sebagai perumahan, perkebunan kelapa sawit
strian yang menyebabkan kondisi persediaan bahan pangan di Riau menurun
wrut Muktar (2012), dinamika produks padi di Indonesia terjadi dari tahun
Ja menunjukkan adanya perlambatan peningkatan areal panen yang dipicu dari
3|l panen padi sawah yaitu sekitar 7 persen/tahun. Hal ini merupakan salah
s bahwa terjadinya fluktuasi produksi kemungkinan disebabkan oleh
lahan yang sudah berkurang (konvers lahan), aih fungs lahan atau
perilaku petani sehingga diperlukan suatu usaha agar dapat terus
nkan produktivitas padi yang tinggi yang pernah dicapa sebelumnya atau
ngkatkannya jika mungkin.

Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Provins Riau (2015) menunjukkan
conversi lahan dari tahun 2009-2014 tidak terkendali, di manalgju alih fungsi
ian dari lahan sawah ke non sawah sebesar 3.385.90 haltahun. Laju konvers
tidak terkendali ini sangat erat kaitannya dengan ketahanan pangan serta
pangan. Menurut Surung dan Dahlan (2012) hilangnya lahan sawah akan
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n hilang juga nilai manfaat dari fungsi lahan sawah lainnya, seperti hilangnya
lahan sawah, dimana lahan sawah dapat menyimpan air hujan; hilangnyanilai
an sawah, dengan alih fungsi lahan sawah satu hektar sgja akan menyebabkan
andapatan petani sebesar Rp. 2,3 juta per musim tanam, kemudian hilangnya
budaya lahan sawah, yang akan menyebabkan retaknya hubungan sosia di
wrakat pedesaan seperti antara pemilik lahan dengan buruh tani.
Jrut Saragih (2003), tantangan terbesar dalam pembangunan pertanian di
dalah adanya kecenderungan menurunnya minat petani untuk bertanam
angan (termasuk padi). Hal inidisebabkan karena rendahnya produktivitas dan
comoditi tanaman pangan yang diusahakan tersebut. Di sisi lain sumber daya
menurun sehingga perlu diupayakan untuk tetap dijaga kelestariannya.
Jla dengan usahatani padi, agar usahatani padi dapat berkesinambungan dan
n, maka perlu perhatian khusus terhadap keberlanjutannya, sehingga
pangan dapat terwujud.
runan lahan memang terus terjadi di Indonesia. Pemahaman tentang
penjagaan areal lahan pertanian masih belum mampu diserap secara
oleh masyarakat Indonesia, dengan semakin menurunnya jumlah lahan efektif
dimanfaatkan untuk pertanian, seyogyanya diperlukan sebuah strategi yang
Ik itu diperlukan kesadaran dari pelbagai pihak untuk memahami konsep
aan lahan yang baik. Karena patut dicermati bahwa kegunaan |ahan pertanian
s sebagal penghasil barang produksi sgja, melainkan lebih dari itu.
Pertanian
1 multifungsi pertanian sangat penting, apabila petani tidak memperhatikan
dari lahan pertanian maka pembangunan pertanian tidak akan bisa dinyatakan
n. Pembangunan pertanian berkelanjutan jika kegiatan tersebut secara ekonomi
logi (planet) dan sosia (people) bersifat berkelanjutan (Serageldin, 1996).
N secara ekonomi berarti suatu kegiatan pembangunan harus dapat
n pertumbuhan ekonomi. Berkelanjutan secara ekologi mengandung arti
tan tersebut harus dapat mempertahankan integritas ekosistem, memelihara
) lingkungan dan konservasi sumber daya alam. Sementara itu berkelanjutan
i, mensyaratkan bahwa suatu kegiatan pembangunan hendaknya dapat
| pemerataan hasil-hasil pembangunan, mobilitas sosial, pengembangan
1 dan individu.
ifungsi pertanian menurut Agus dan Husen (2005), mencakup fungs
‘mitigasi banjir, pengendali erosi tanah, konservas air tanah, penambat karbon
Imah kaca, penyegar udara, pendaur ulang sampah organik, pemelihara
man hayati), pemelihara tradisi, budaya, dan kehidupan pedesaan, penyedia
rja, serta basis bagi kemandirian pangan dan pertumbuhan ekonomi. Eom &
) sudah mengidentifikasi 30 jenis multifungsi pertanian, 10 jenis diantaranya
er atau memasyarakat. Hasil penelitian Irawan et al. (2004) di DAS Citarum,
dan DAS Kaligarang, Jawa Tengah menunjukkan bahwa pengetahuan
tentang multifungsi pertanian masih rendah. Dari 10 sampa 13 jenis
pertanian yang sudah dikenal oleh masyarakat di hegara maju, hanya 2 sampai
tifungs sga yang paling dikenal dan dipahami masyarakat, yaitu fungs
pasokan air tanah, pengendali banjir, dan penyedia lapangan kerja. Fungsi
angan dan kemandirian pangan yang lebih populer di kalangan pemerintahan
Jap sebagal multifungsi oleh sebagian besar masyarakat karena ketahanan
kemandirian pangan sering disamakan dengan bahan pangan yang merupakan
1 yang dapat dipasarkan.
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ahan Pertanian
x5 degradasi multifungsi lahan yang paling signifikan adalah konversi Iahan
arena proses ini menghilangkan semua fungsi pertanian bersamaan dengan
ungs lahan pertanian itu sendiri. Proses konversi lahan saat ini berlangsung
idali, terutama terhadap lahan sawah irigas. Konversi lahan akan terus
sebagai dampak berbagai pembangunan yang memerlukan lahan seperti sektor
industri, transportasi, pendidikan, dan permukiman. Winoto (2005)
bahwa ancaman konversi lahan sawah ke depan sangat besar, yang
sekitar 42,40% luas sawah beririgas di Indonesia.
m rangka pertumbuhan ekonomi para pengusaha melakukan peningkatan
menggar profit, sedangkan para investor melakukan investasi di bidang
dagangan, perumahan, semua ini tak terhindari dari penggunaan lahan, oleh
amakin hari semakin berkurang lahan pertanian yang disulap untuk perumahan,
lihat kondisi ini bilatidak diantisipasi secara cepat akan menjadi problem yang
kita ke depan. Akan banyak kehilangan lahan untuk pangan dan dapat
I bagaimana nasib pangan kita nantinya, tentunya kemandirian pangan dan
N yang berkelanjutan yang ingin dicapal hanyatingga angan-angan.
ampertahankan Multifungs Pertanian
rapa kendala yang sering dihadapi dalam mempertahankan multifungsi
enurut Adimihardja (2006) adalah :
Apresias terhadap Pertanian
o pertanian sangat penting karena menyediakan berbaga produk yang
seluruh penduduk, dan menghasilkan komoditas ekspor. Namun, masyarakat
sektor industri, perdagangan, pertambangan dan lain-lain memberikan lebih
itungan bagi mereka yang bekerja di dalamnya dan lebih terjamin dibanding
Usaha pertanian dianggap mengandung banyak risiko kegagalan, dan harga
wya relatif rendah. Pandangan masyarakat umum tersebut menjadikan bidang
bagai pilihan terakhir dalam melakukan investasi dan pencarian pekerjaan.
Jga dalam penggunaan lahan pertanian, masyarakat cenderung untuk tidak
nkannya apabila ada rencana konversi lahan ke penggunaan nonpertanian.
\ilai Faktor-faktor Penyebab Eros dan L ongsor
Jiss sumber daya alam Indonesia cenderung mempercepat laju erosi dan
tamatiga faktor berikut: 1) curah hujan yang tinggi, 2) lereng yang curam, dan
ng peka erosi. Salah satu faktor atau gabungan faktor-faktor tersebut akan
N tingginya lgu erosi. Dari ketiga faktor alami tersebut, faktor lereng
yenyebab erosi dami yang paling dominan di samping curah hujan yang tinggi
J00).
‘tanian Tanpa Penerapan Konservasi
erosi akan meningkat apabila faktor manusia juga turut berperan, yaitu jika
<sanakan pertanian tanpa penerapan teknik-teknik konservasi tanah. Ha ini
i pada pertanian lahan kering di lereng-lereng bukit atau gunung. Pada
)ara petani pengguna lahan tersebut tergolong petani gurem dengan luas
ang dari 1 ha dan modal kerja kecil. Dengan kondisi ekonomi seperti itu, dapat
nengapa mereka tidak menerapkan teknik-teknik pengendalian erosi. Praktek
npa penerapan teknik konservasi dapat dilihat pada sistem perladangan
ang masih banyak dijumpai di luar Jawa.
pertahankan Multifungsi Pertanian
Jrut Adimiharja (2006), beberapa solusi yang dapat dil aksanakan untuk
nkan multifungsi pertanian adalah :
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:an Citra Pertanian dan Masyarakat Tani

rang ini berkembang anggapan bahwa pertanian sebagai suatu usaha yang
iguntungkan, penuh risiko, dan kurang dihargai masyarakat perlu diubah
ibisnis, yang merupakan bagian dari usaha yang cukup menjanjikan dan
terutama bagi para investor. Demikian juga citra pengguna lahan sebagai
n yang hidup subsisten dengan pengetahuan yang agak terbelakang, perlu
jadi pelopor pembangunan menuju pertanian yang mau dan tangguh.
para petani akan merasa lebih nyaman dan aman mengusahakan pertaniannya,
eralih ke usahalain.

Kebijakan Produk Pertanian Harga Murah

a bahan pangan, yang merupakan produk utama pertanian rakyat, memang
gkau oleh seluruh penduduk Indonesia. Hal ini perlu agar tidak ada yang
smperoleh makanan dan tidak mengganggu kestabilan pemerintahan. Namun
)abila harga hasil panen terlalu rendah terutama pada waktu panen besar, pihak
<an adalah para petani. Di luar masa panen, ketika petani sudah kehabisan
sil panennya, biasanya harga bahan pangan mahal sehingga petani mendapat
onomi. Upaya pemerintah sudah ada, antara lain dengan menetapkan harga
atau harga pembelian gabah petani, namun belum berhasil baik. Diperlukan
lebih efektif, walaupun mungkin memerlukan biaya yang lebih besar. Apabila
ningkatkan harga produk pertanian sesuai pengorbanan petani maka harkat
dan pertanian akan terangkat.

(an Apresias terhadap Multifungs Pertanian

1gkatan kesadaran masyarakat akan adanya berbagai manfaat pertanian yang
t perlu dilakukan, mengingat saat ini manfaat yang dikenal hanyalah sebatas
llan sebagal penghasil bahan pangan dan produk pertanian lainnya. Hal ini
lkkan dengan melaksanakan advokasi dan promosi akan pentingnya pertanian
tifungsinya. Dalam jangka pendek, promos ini dapat dilakukan melalui
simposium, atau yang jangkauannya lebih luas yaitu melalui media cetak dan
)alam jangka panjang, sasaran promosi bukan hanya masyarakat umum, tetapi
Kup juga para pelgar dan mahasiswa, baik melalui kurikulum pokok maupun
ler.

KESIMPULAN

agai manfaat dari multifungsi lahan perrtanian bagi kehidupan sehari-hari
lendalian eros dan sedimentasi, mitigas peningkatan suhu udara, pendaur
¥ daya alam, penampung limbah organik dan pengurang kadar nitrat dalam air
an konsep ini, pemikiran petani Indonesia akan lebih terbuka dan lebih sadar
olah dan menjaga keadaan sawahnya, untuk terus bertani dan bercocok tanam,
‘ungsikan menjadi perumahan dan perindustrian. Cara penanganan dampak
konvers lahan pertanian salah satunya adalah mempertahankan multifungs
dolusi untuk mempertahankan multifusi pertanian antara lain - meningkatkan
an dan masyarakat tani, mengubah kebijakan produk pertanian harga murah
(atkan apresiasi terhadap multifungsi pertanian.
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